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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN TENTANG BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Menurut pengertian secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yakni perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Dari pendapat ini kata “perubahan” berarti bahwa seseorang yang telah mengalami belajar akan berubah tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun dalam sikapnya, karena hal ini merupakan interaksi diri mereka sendiri dengan lingkungannya.

Belajar merupakan suatu hal yang paling mendasar dan tidak akan bisa dilepaskan dari kehidupan semua orang. Belajar adalah istilah kunci yang paling pokok dalam kehidupan manusia khususnya dalam usaha pendidikan sehingga tanpa belajar tidak akan pernah ada pendidikan. Dalam belajar ada proses mental yang aktif. Pada tingkat permulaan belajar aktivitas itu masih belum teratur, banyak hasil–hasil yang belum terpisahkan dan masih banyak kesalahan yang diperbuat. Tetapi dengan adanya usaha dan latihan yang terus menerus, adanya kondisi belajar yang baik, adanya dorongan–dorongan yang membantu, maka kesalahan–kesalahan itu makin lama makin berkurang, prosesnya makin teratur, keragu–raguan makin hilang dan timbul ketetapan.
 Orang yang belajar makin lama makin dapat mengerti akan hubungan–hubungan dan perbedaan bahan–bahan yang dipelajari, dan setingkat dapat membuat suatu bentuk yang mula–mula belum ada, atau memperbaiki bentuk–bentuk yang telah ada.
Berbagai teori tentang belajar terkait dengan penekanan terhadap pengaruh lingkungan dan pengaruh potensi yang dibawa sejak lahir. Potensi itu biasanya merupakan kemungkinan kemampuan umum. Seseorang secara genetis telah lahir dengan suatu organ yang disebut kemampuan umum (intelegensi) yang bersumber dari otak. Apabila setruktur otak telah ditentukan secara biologis, berfungsinya otak tersebut sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungannya. Jadi apabila lingkungan berpengaruh positif bagi dirinya, kemungkinan besar potensi tersebut berkembang mencapai realisasi optimal.

Belajar menurut visi behaviorisme adalah perubahan perilaku yang terjadi melalui proses stimulus dan respon yang bersifat mekanisme. Oleh karena itu lingkungan yang sistematis, teratur dan terencana dapat memberikan pengaruh (stimulus) yang baik sehingga manusia bereaksi terhadap stimulus dan memberikan respon yang sesuai. Sedangkan belajar menurut konstruktivisme adalah membangun (to construct) pengetahuan itu sendiri setelah difahami, dicernakan dan merupakan perbuatan dari dalam diri seseorang (from within).

Berikut  beberapa pengertian belajar menurut para ahli adalah:

a) Menurut Slameto belajar adalah  proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.

b) Menurut Klien belajar adalah proses eksperiensial (pengalaman) yang menghasilkan perubahan perilaku yang relatif permanen dan yang tidak dapat dijelaskan dengan keadaan sementara kedewasaan atau tendensi alamiah.

c) Menurut Gagne belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai sesesorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang yang dilakukan secara sadar yang dari semula seorang tersebut tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan dari tidak mengerti menjadi mengerti serta memahami dengan baik.

b. Prinsip Belajar

Ada beberapa prinsip belajar diantaranya adalah:

Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Dan yang ketiga,  belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya

c. Tujuan Belajar

Tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim dinamakan instructional effects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan ketrampilan. Sementara, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar intruksional lazim disebut nurturant effects.  Bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima orang lain dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik “menghidupi” (live in)suatu sistem lingkungan belajar tertentu.

2. Pembelajaran

a Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan mempelajari. Perbedaan esensial istilah ini dengan pengajaran adalah pada tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik belajar. Sementara pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didiknya. Jadi subjek pembelajaran adalah peserta didik.
 

Dalam proses pendidikan di sekolah, tugas utama guru adalah mengajar dan sedangkan tugas utama setiap siswa adalah belajar. Selanjutnya keterkaitan antara belajar dan mengajar itulah yang disebut pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan siswa.

Dalam dokumentasi KBK, kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar sering diistilahkan dengan istilah pembelajaran.
 Sebagaimana diungkapkan oleh Suherman, bahwa “ Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap ”. 
 
Pengertian pembelajaran yang lainnya adalah proses untuk mewujudkan situasi dan kondisi agar peserta didik mau dan mampu belajar secara optimal. Pembelajaran merupakan proses yang lebih menekankan bahwa peserta didik sebagai makhluk yang berkesadaran dan dapat memahami arti pentingnya belajar bagi uaha memenuhi kebutuhan dan upaya menyesuaikan diri dengan lingkungan. Pada proses pembelajaran figur yang berperan penting adalah prmbelajar. Sedang kehadiran guru dimaksudkan untuk mendorong pembelajar mau dan mampu belajar secara optimal.
 

Pembelajaran yang sukses mengusahakan agar isi kata pelajaran bermakna bagi kehidupan anak dan dapat membentuk pribadinya. Ini tercapai jika dalam mengajar itu diutamakan pemahaman, wawasan, inisiatif dan kerja sama dengan mengembangkan kreatifitas.

Dalam pembelajaran guru perlu mengatur kapan siswa bekerja secara perorangan, berpasangan, kelompok atau klasikal. Jika kelompok kapan siswa di kelompokkan berdasarkan kemampuan sehingga dia dapat berkonsentrasi membantu yang kurang dan kapan siswa dikelompokkan secara campuran sehingga menjadi tutor sebaya.

b Pendekatan dalam Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran merupakan aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran. Pada pokoknya pendekatan pembelajaran dilakukan oleh guru untuk menjelaskan meteri pelajaran dari bagian yang satu dengan bagian lainnya berorientasi pada pengalaman–pengalaman yang dimiliki siswa.

Sistem pendekatan pembelajaran dibuat karena adanya kebutuhan akan sistem dan pendekatan tersebut untuk meyakinkan: a) ada alasan untuk belajar dan b) siswa belum mengerti apa yang akan diajarkan.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses penyampaian berbagai macam konsep, informasi dan aktifitas kepada siswa yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk membantu siswa supaya dapat belajar dengan mudah serta tercapainya tujuan belajar mengajar. 

B. TINJAUAN TENTANG PEMBELAJARAN MATEMATIKA

a. Pengertian Matematika

Berbagai pendapat muncul tentang pengertian matematika, dipandang dari pengetahuan dan pengalaman masing–masing yang berbeda.

Berdasarkan etimologis, perkataan matematika berarti “Ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu pengetahuan lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktifitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen di samping penalaran.

Johnson dan Rising  dalam bukunya mengatakan bahwa 
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cemat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada amengenai bunyi. 

Menurut MORRIS KLINE, Bahwa jatuh bangunnya suatu negara dewasa ini tergantung dari kemajuan di bidang matematika dan Slamet Imam Santoso mengemukakan bahwa fungsi matematika dapat merupakan ketahanan Indonesia dalam abad 20 di jalan raya, bangsa–bangsa.
 Sedangkan menurut  pengamatan dan pengalaman Dines, bahwa terdapat anak–anak yang menyenangi matematika hanya pada permulaan, mereka berkanalan dengan matematika yang sederhana, semakin tinggi sekolahnya semakin sukar matematika yang dipelajari makin kurang minatnya belajar matematika, sehingga dianggap matematika itu sebagai ilmu yang sukar, rumit dan banyak memperdayakan.

Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget, mereka berada pada operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah–kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret.

Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk keperluan inilah maka dibutuhkan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal ini akan mudah dilupakan siswa. Pepatah cina mengatakan, “Saya mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya tahu, saya berbuat maka saya mengerti”.

Kecenderungan pemilihan materi matematika dalah konsep–konsep dasar untuk menjamin kemampuan dasar. Penekanannya lebih kepada pembentukan konsep dan struktur dari pada sekedar teknik–teknik manipulasi sehingga diharap siswa mengerti matematika yang ia pelajari

b. Pembelajaran Matematika Konstruktivisme
Ada beberapa prinsip belajar, salah satunya adalah prinsip kontruktifisme. Dalam prinsip konstruktivisme berarti konstruksi harus mengambil bagian sebelum analisa dapat berfungsi secara efektif. Mengkonstruksi setiap ide matematika atas konsep yang menghendaki sifat–sisfat tertentu adalah kontruktif. Atribut–atribut dari pembentukan konsep dan pertanyaan–pertanyaan yang diajukan mengenai atribut–atribut ini setelah keteraturannya dikembangkan.

Filsafat Konstruktivisme adalah filsafat yang mempelajari hakikat pengetahuan dan bagaimana pengetahuan itu terjadi. Dikatakan oleh Matthews “ Pengetahuan itu adalah bentukan (konstruksi) kita sendiri yang sedang menekuninya “.
Bila yang sedang menekuni adalah siswa, maka pengetahuan itu adalah bentukan siswa sendiri. Maka pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi yang ada di luar kita, tetapi sesuatu yang harus kita bentuk sendiri dalam pikiran kita. Jadi pengetahuan itu selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif melalui kegiatan berpikir seseorang.
 Herman Hudojo mengatakan bahwa:
 (1) Basis dari pengetahuan matematika adalah pengetahuan bahasa, perjanjian dan hukum-hukum, dan pengetahuan bahasa merupakan konstruksi sosial: (2) Proses sosial interpersonal diperlukan untuk membentuk pengetahuan subyektif matematika yang selajutnya melalui publikasi akan terbentuk pengetahuan matematika; obyektif dan (3) Obyektifitas itu merupakan masalah sosial.
 

Selanjutnya Hudojo menjelaskan proses rekonstruksi matematika yang dilakukan oleh siswa itu sebagai berikut: Pertama, pengetahuan obyektif matematika direpresentasikan siswa dengan mengkonstruk melingkar yang ditunjukkan dengan alur mengkaji/menyelidiki, menjelaskan, memperluas, mengevaluasi sehingga terjadi rekonstruksi matematika konsepsi awal. Kedua, konsepsi awal sebagi hasil rekonstruksi individu tersebut merupakan pengetahuan subyektif matematika. Ketiga, pengetahuan subyektif matematika di”kolaborasi”kan dengan siswa lain, guru dan perangkat belajar (siswa-guru-perangkat belajar) sehingga terjadi rekonstruksi sebagai hasil dari proses scaffolding. Keempat, matematika yang direkonstruksi sebagai hasil dari proses scaffolding dan direpresentasikan oleh kelompok tersebut merupakan pengetahuan baru yaitu konsepsi siswa setelah belajar sehingga menjadi pengetahuan obyektif matematika.
 
Kaum konstruktivis beranggapan bahwa mengajar bukanlah memindahkan pengetahuan dari otak guru ke siswa. Mengajar adalah lebih merupakan kegiatan yang membantu siswa sendiri membangun pengetahuannya. Maka peran guru matematika bukanlah untuk mentransfer pengetahuan yang telah ia punyai kepada siswa, tetapi lebih sebagai mediator dan fasilitator yang membantu siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan mereka secara cepat dan efektif.

Secara garis besar fungsi sebagai mediator dan fasilitator dari guru itu dapat dijabarkan dalam beberapa tugas sebagai berikut:

1) Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa ambil tanggung jawab dalam membuat perencanaan belajar, melakukan proses belajar, dan membuat penelitian

2) Menyediakan atau memberikan kegiatan – kegiatan yang merangsang keingin tahuan siswa dan membantu mereka untuk untuk mengekspresikan gagasan – gagasannya

3) Menyediakan sarana yang merangsang berpikir siswa secara produktif

4) Mmemonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran siswa itu jalan atau tidak  
Berkaitan dengan pembelajaran matematika, pembelajaran matematika beracuan konstruktivisme adalah pembelajaran yang melibatkan siswa aktif belajar memahami dan membangun pengetahuan matematika berdasar pengalaman sendiri. Dalam proses membangun pengetahuan matematika, siswa berinteraksi dengan lingkungan dan dihadapkan dengan informasi baru tersebut oleh kognisi siswa diserap melalui adaptasi. Sehingga aturan-aturan lama dapat dimodifikasi atau siswa membentuk aturan-aturan baru dalam benaknya. Disamping itu, pembelajaran matematika yang memberi kesempatan kepada siswa menemukan kembali atau menerapkan ide, dan mendorong siswa menyadari dan berani menggunakan strategi belajar sendiri.
c. Metode dalam pembelajaran matematika

Metode mengajar merupakan suatu komponen di dalam kurikulm matematika. Yang dimaksud metode mengajar disini yaitu suatu cara atau teknik mengajar topik–topik tertentu yang disusun secara teratur dan logis. Dalam hal ini terkandungn dua segi, yaitu interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antara siswa dengan materi yang dipelajarinya.
   

Ada berbagai macam metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika, diantaranya yaitu metode diskusi. Metode ini merupakan bentuk belajar mengajar dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Diskusi dapat dilakukan dengan menggunakan kelompok–kelompok kecil atau seluruh kelas. Diskusi kelompok akan lebih bermanfaat bila setiap kelompok melaporkan hasil kegiatannya kepada kelas secara keseluruhan.

  Dalam proses pembelajaran matematika pasti akan mengalami berbagai kendala atau masalah. Jadi kita sebagai guru harus mampu memilih metode yang tepat di dalam pengajaran matematika, dan kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu metode diskusi yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun ruang (kubus dan balok).
C. TINJAUAN TENTANG PEMBELAJARAN KOOPERATIF

1. Pengertian pembelajaran kooperatif

Cooperative berarti bekerjasama dan learning berarti belajar, jadi belajar melalui kegiatan bersama. Namun tidak semua belajar bersama adalah cooperative learning, dalam hal ini belajar bersama melalui teknik–teknik tertentu. Cooperative learning (pembelajarn kooperatif) merupakan suatu model pembelajaran dengan menggunakan kelompok kecil, bekerja sama. Keberhasilan dari model ini sangat tergantung pada kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun dalam bentuk kelompok.

Cooperative Learning mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaika suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Tidaklah cukup menunujukkan sebuah cooperative learning jika para siswa duduk bersama di dalam kelompok–kelompok kecil tetapi menyelesaikan masalah secara sendiri– sendiri. Cooperative learning menekankan pada kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah tim dalam mnyelesaikan  atau membahas suatu masalah.

Menurut Slavin, “ Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4–6 orang, dengan struktur kelompok heterogen “.
 Sedangkan Djahiri K menyebutkan cooperative learning sebagai pembelajaran kelompok kooperatif yang menuntut diterapkannya pendekatan belajar yang siswa sentris, humanistik dan demokratis yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan lingkungan belajarnya.
 

Cooperative learning lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok kerja, karena belajar dalam model kooperative learning harus ada “Struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif” sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan–hubungan yang efektif diantara anggota kelompok.
  Abdurrahman dan Bintoro memberi batasan model pembelajaran kooperatif sebagai pembelajaran yang secara sadar dan sitematik mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup dalam masyarakat nyata.

Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok–kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan  dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing–masing.
 Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama diantara siwa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat menciptakan saling ketergantungan antar siswa, sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesama siswa.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaranyang diupayakan untuk dapat meningkatkan peran serta siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada para siswa untuk berinteraksi dan belajar secara bersama meskipun mereka berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda. Menurut Kindvatter dkk, yang menjadi fokus dari belajar bersam adalah kemajuan bidang akademik dan afektif melalui kerjasama.

Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam kooperative learning agar lebih menjamin para siswa bekerja secara kooperatif, hal–hal tersebut meliputi:

Pertama, para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai. Kedua, para siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota kelompok itu. Ketiga, untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang bergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam mendikusikan masalah yang dihadapinya. Akhirnya para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap pekerjaan siswa mempunyai akibat langsung pada keberhasilan kelompoknya.

Tiga konsep sentral yang menjadi yang menjadi karakteristik cooperative learning sebagaimana dikemukakan Slavin yaitu pengharagaan kelompok, pertanggung jawaban individu dan kesempatan yang sama untuk berhasil.

2. Teori yang mendukung pembelajaran kooperatif

Ada dua teori yang mendukung pembelajaran kooperatif, yakni teori konstruktivistik dan teori motivasi.

a) Teori Konstruktivistik

Pembelajaran kooperatif didukung oleh teori konstruktivistik. Konstruktivistik lahir dari gagasan Viaget dan Vigotsky. Kedua ahli ini menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi–konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui suatu proses disequilibrium dalam upaya memahami informasi–informasi baru.

Konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi kognitif melalui aktifitas seseorang. Von Glasersfeld menjelaskan bagaimana pengaruh kontruktivisme terhadap belajar dalam kelompok. Dalam belajar kelompok msiswa harus mengungkapkan bagaimana ia melihat persoalan dan apa yang akan dibuatnya dengan persoalan itu. Dengan demikian akan tercipta refleksi yang menuntut kesadaran terhadap apa yang sedang dipikirkan dan dilakukan, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif membuat abstraksi.

Paham konstruktivistik memandang, bahwa dalam belajar siswa secara aktif mengkontruksikan pengetahuan mereka sendiri. Pikiran siswa menengahi masukan dari dunia di luar mereka (lingkungan) untuk kemudian menentukan apa yang akan mereka pelajari. Belajar merupakan kerja mental secara aktif, tidak hanya menerima pengajaran secara pasif. Dalam hal ini orang lain memberikan peranan penting dengan memberikan dukungan, tantangan, pemikiran, dan penyajian sebagai pelatih atau model, tetapi siswalah yang merupakan kunci untuk belajar.

Kauchak  mengemukakan 4 karakteristik konstruktivisme, yakni:

1) Siswa mengkonstruksi sendiri pemahamannya

2) Belajar baru bergantung pada terjadinya pemahaman 

3) Belajar difasilitasi oleh interaksi sosial

4) Belajar bermakna terjadi di dalam tugas–tugas belajar    otentik (belajar mandiri).

Menurut Degeng dan Suharjono ada lima proposisi yang menjadi pegangan paham konstruktivisme dalam kaitannya dengan proses belajar, sebagai berikut:

1. Belajar merupakan proses pemaknaan informasi baru.

2. Konstruktivisme berangkat dari pengakuan bahwa orang yang belajar harus bebas.

3. Strategi yang dipakai siswa dalam belajar akan menentukan proses dan hasil belajarnya.

4. Motivasi dan usaha mempengaruhi belajar dan unjuk kerjanya.

5. Belajar pada dasarnya memiliki aspek sosial.

b) Teori Motivasi

Slavin mengatakan bahwa “Pandangan teori motivasi pada belajar kooperatif terutama di fokuskan pada penghargaan atau struktur–struktur tujuan dimana siswa beraktifitas“. Menurut pandangan teori ini, bahawa memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan penampilan kelompok, akan menciptakan struktur penghargaan antara perorangan di dalam suatu kelompok sehingga masing–masing anggota kelompok itu saling memberi penguatan sosial sebagai respon terhadap upaya–upaya yang berorientasi pada tugas–tugas kelompok.

Kauchak mengilustrasikan motivasi sebagai berikut:

1. Siswa akan memperlihatkan diri melalui pertanyaan yang difokuskan dalam pembelajaran
2. Aktivitas siswa dalam kelompok dan diskusi kelas

3. Kewenangan yang didapat siswa dalam mengontrol pekerjaannya

4. Pemahaman yang diperoleh dapat diaplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari

Temuan penelitian menunjukkan keunggulan pembelajaran  model kooperatif terutama dalam dua hal. Pertama, berbagai bentuk pengakuan atau ganjaran kecil harus diberikan pada kelompok yang kinerjanya baik, sehingga anggota kelompok itu dapat melihat bahwa menjadi kepentingan mereka bersama untuk membantu belajar teman–teman dalam kelompok mereka. Kedua, harus ada tanggung jawab individual, artinya keberhasilan itu harus ditentukan oleh hasil belajar individual dari seluruh anggota kelompok, tidak ditentukan oleh suatu hasil kelompok tunggal, seperti satu laporan kelompok atau satu karya kelompok. 

Slavin mengemukakan bahwa: 
penelitian tentang metode pembelajaran kooperatif yang memasukkan tujuan–tujuan kelompok dan tanggung jawab individual menunjukkan pengaruh positif yang nyata pada hasil belajar siswa kelas 2 sampai kelas 12 dalam seluruh mata pelajaran dan pada seluruh jenis sekolah. 
Selain itu Qin, Johnson & Johnson mengemukakan bahwa pengaruh serupa ditemukan untuk seluruh tingkat kelas dan jenis isi pelajaran dari keterampilan dasar sampai pemecahan masalah.

3. Karakteristik pembelajaran koopertif

Ada empat karakterisik dari model pembelajaran kooperatif, yaitu:

a) Saling ketergantungan positif

Saling ketergantunagan positif adalah hubungan yang saling membutuhkan. Saling ketergantungan positif menuntut adanya interaksi promotif yang memungkinkan sesama siswa saling memberikan motivasi untuk meraih hasil yang optimal.

b) Interaksi tatap muka

Interaksi tatap muka terwujud dengan adanya dialog yang dilakukan bukan hanya siswa dengan guru tetapi juga antara siswa dengan siswa. Interaksi semacam itu memungkinkan para siswa dapat saling menjadi sumber belajar.

c) Akuntabilitas individual

Pembelajaran kooperatif terwujud dalam bentuk belajar kelompok. Meskipun demikian penilaian tertuju pada penguasaan materi belajar secara individual.

d) Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi

Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan menjalin hubungan antar pribadi dikembangkan. Pengermbangan kemampuan tersebut dilakukan dengan melatih siswa untuk bersikap tenggang rasa, sopan, mengkritik ide bukan pribadi, tidak mendominasi pembicaraan, dan menghargai pendapat orang lain.

Salah satu aksentuasi model pembelajaran kooperatif adalah interaksi kelompok. Interaksi kelompok merupakan interaksi interpersonal (interaksi antar anggota).
4. Tujuan pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif mempunyai tiga tujuan penting, yaitu:

a) Hasil belajar akademik

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas–tugas akademik. Banyak ahli yang berpendapat bahwa model kooperatif unggul dalam membantu siswa untuk memahami konsep–konsep yang sulit.

b) Penerimaan terhadap keragaman

Model kooperatif bertujuan agar siswa dapat menerima teman– temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial.

c) Pengembangan keterampilan sosial dan keterampilan kelompok

Pembelajaran kooperaif bertujuan untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaboratif. Untuk selanjutnya keterampilan ini disebut keterampilan kooperatif. Keterampilan ini amat penting  untuk dimiliki siswa, sebab di masyarakat terutama dalam organisasi banyak pekerjaan yang memerlukan kerja sama.
5. Keuntungan penggunaan  pembelajaran kooperatif:
Ada banyak alasan mengapa pembelajaran kooperatif dikembangkan. Hasil penelitian melalui metode meta-analisis yang dilakukan oleh Johnson dan Johnson menununjukkan adanya berbagai keunggulan pembelajaran kooperatif, sebagaimana terurai berikut ini:

a Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial
b Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati

c Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial dan pandangan

d Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai–nilai sosial dan komitmen

e Meningkatkan keterampilan meta kognitif

f Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois

g Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial

h  Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesendirian atau keterasingan
i Dapat menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang sehat dan terintegrasi

j Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa 
6. Langkah–langkah dalam pembelajaran kooperatif

Sintak model pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase seperti pada tabel 2.1, yaitu:

Tabel 2.1 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
	FASE – FASE
	PERILAKU GURU

	Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik
	Menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik siap belajar

	Fase 2 : Menyajikan informasi
	Mempresentasikan informasi kepada peserta didik secara verbal

	Fase 3 : Mengorganisir peserta didik ke dalam tim – tim belajar
	Memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tata cara pembentukan tim belajar dan membantu kelompok melakukan transisi yang efisien

	Fsae 4 : Membantu kerja tim dan belajar
	 Membantu tim – tim belajar selama peserta didik mengerjakan tugasnya 

	Fase 5 : Mengevaluasi
	Menguji pengetahuan peserta didik mengenai berbagai materi pembelajaran atau kelompok – kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

	Fase 6 : Memberikan pengakuan atau penghargaan
	Mempersiapkan cara untuk mengkui usaha dan prestasi individu maupun kelompok 


7. Pembelajaran kooperatif dalam matematika

Cooperatif Learning dalam matematika akan dapat membantu para siswa meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika. Para siswa secara individu membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan masalah–masalah matematika, sehingga aka mengurangi bahkan menghilangkan rasa cemas terhadap matematika yang banyak dialami para siswa. Pembelajaran kooperatif juga telah terbukti sangat bermanfaat bagi siswa yang heterogen. Dengan menonjolkan interaksi dalam kelompok, model belajar ini dapat membuat siswa menerima siswa lain yang berkemampuan dan berlatar belakang yang berbeda.
    

Pentingnya hubungan antar teman sebaya di dalam ruang kelas tidaklah dapat dipandang remeh. Jika pembelajaran kooperatif dibentuk di dalam kelas, pengaruh teman sebaya itu dapat digunakan untuk tujuan–tujuan positif dalam pembelajaran matematika. Para siswa menginginkan teman–teman dalam kelompoknya siap dan produktif di dalam kelas. Dorongan teman untuk mencapai prestasi akademik yang baik adalah salah satu faktor penting dalam cooperatif learning. 

D. TINJAUAN TENTANG JIGSAW

1. Pengertian Jigsaw
Pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Dalam model belajar ini terdapat tahap–tahap dalam penyelenggaraannya. Untuk mengoptimalkan manfaat belajar kelompok, keanggotaan kelompok seyogyanya heterogen, baik dari segi kemampuannya maupun karakteristik lainnya.

Jumlah siswa yang bekerja sama dalam masing–masing harus dibatasi, agar kelompok–kelompok yang terbentuk dapat bekerja sama secara efektif, karena ukuran suatu kelompok mempengaruhi kemampuan produktivitasnya. Dalam hal ini, Soejadi mengemukakan jumlah anggota dalam suatu kelompok apabila makin besar, dapat mengakibatkan makin kurang efektif kerja sama antara para anggotanya.

Teknik pembelajaan ini dapat digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian. Materi tersebut tidak harus disampaikan secara berurutan. Teknik ini dapat melibatkan seluruh siswa dalam kelas dan sekaligus dapat melatih siswa untuk dapat mengajarkan sesuatu kepada orang lain.
 Pembelajaran dengan metode jigsaw diawali dengan pengenalan topik yang akan dibahas oleh guru. Guru dapat menuliskan topik yang akan dipelajari paa papan tulis, penayangan power point dan lain sebagainya. Guru menanyakan kepada peserta didik apa yang mereka ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur kognitif peserta didik agar lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran yang baru. 

Metode pembelajaran jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan–kawannya dari  Universitas Texas, kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan–kawan.
  Dalam metode jigsaw para siswa dari suatu kelas dikelompokkan menjadi beberapa tim belajar yang beranggotakan 5 atau 6 orang secara heterogen. Guru memberikan bahan ajar dalam bentuk teks kepada setiap kelompok dan setiap siswa dalam satu kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari satu porsi materinya. Para anggota dari tim–tim yang berbeda tetapi membahas topik yang sama bertemu untuk belajar dan saling membantu dalam mempelajari topik tersebut. Kelompok semacam ini disebut kelompok ahli.

Ada pula model jigsaw model Aronson, disamping kelompok jigsaw biasa, dibentuk lagi kelompok ahli dari siswa. Grup ahli ini mmpelajari materi yang sama, dan setelah siswa belajar di grup ahli mereka kembali lagi ke grup jigsaw.

2. Langkah–Langkah dalam tipe Jigsaw

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal, yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuan akademik, asal, dan latar belakang yang berbeda-beda. Kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya tersebut. Para anggota dari tim yang berbeda ini saling bertemu untuk berdiskusi, saling membantu satu sama lain tentang topik pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Selanjutnya anggota tim ahli tersebut kembali pada kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan kelompok ahli.
Kelompok Asal
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5 atau 6 anggota yang heterogen dikelompokkan.
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Kelompok Ahli
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             Tiap kelompok ahli memiliki satu anggota dari kelompok asal.


Gambar 2.1 Ilustrasi yang menggambarkan tim Jigsaw

 Langkah-langkah penerapan belajar kooperatif tipe Jigsaw sebagai berikut:

1.
Pembentukan kelompok asal


Kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 siswa ditinjau dari kemampuan kognitifnya, diupayakan keanggotaan kelompok bersifat heterogen.
2.       Penyajian materi oleh guru


Guru menyajikan materi dasar yang membekali siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang akan diberikan.

3.
Penyajian tugas oleh guru


Guru meyajikan tugas-tugas yang perlu diselesaikan oleh semua kelompok asal. Perlu diketahui bahwa tugas-tugas ini bertujuan memantapkan dan mengembangkan pemahaman siswa.

4.
Pembentukan kelompok ahli


Pada tahap ini masing-masing kelompok asal berdiskusi untuk menentukan wakil dari kelompoknya untuk menjadi ahli terhadap sub topik tertentu.

5.
Diskusi kelompok ahli


Para ahli masing-masing kelompok mebentuk suatu kelompok ahli dan melaksanakan diskusi terhadap sub topik yang akan menjadi keahliannya. Mereka tidak berdiskusi untuk menyelesaikan sub topik- sub topik diluar keahliannya.

6.
Diskusi kelompok asal


Pada tahap ini, para ahli kembali pada kelompok asalnya dan memberikan penjelasan tentang sub topik yang menjadi keahliannya, dan mendengarkan penjelasan ahli-ahli lainnya sehingga secara kumulatif semua anggota nantinya menguasai semua tugas yang diberikan kepada kelompok asal dengan baik.
7.
Pemberian tugas


Pemberian tugas dapat berupa tugas kelompok atau tugas individu. Melalui tugas ini akan diperoleh skor. Setiap siswa diberikan poin perkembangan yang ditentukan berdasarkan selisih skor dasar (dokumentasi guru) dengan skor kuis terkini. Kriteria poin perkembangan dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 2.2. Prosedur penskoran untuk Jigsaw:

	Langkah 1

Menetapkan skor dasar

Langkah 2

Menghitung skor kuis terkini

Langkah 3

Menghitung skor perkembangan
	Setiap siswa diberikan skor berdasarkan skor-skor kuis yang lalu.

Siswa memperoleh poin untuk kuis yang berkaitan dengan pelajaran terkini.

Siswa mendapatkan poin perkembangan yang besarnya ditentukan apakah skor kuis terkini mereka menyamai atau melampaui skor dasar mereka dengan menggunakan skala yang diberikan di bawah ini.

	Lebih dari 10 poin dibawah  skor dasar .................................................. 0 poin

10 poin dibawah sampai 1 poin dibawah skor dasar ............................... 10 poin

Skor dasar sampai 10 poin diatas skor dasar ........................................... 20 poin

Lebih dari 10 poin diatas skor dasar ........................................................ 30 poin

Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) ......................... 30 poin



Sistem peningkatan individual tersebut memberikan setiap siswa suatu kesempatan baik untuk menyumbang poin maksimum kepada tim jika (dan hanya jika) siswa itu melakukan yang terbaik.

8.
Pemberian penghargaan kelompok


Skor dari masing-masing kelompok asal saling dibandingkan untuk menentukan kelompok asal mana yang paling berhasil. Selanjutnya, kelompok asal yang paling berhasil (paling tinggi skornya) akan menerima penghargaan. Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan poin perkembangan kelompok yang diperoleh. Untuk menentukan skor perkembangan kelompok digunakan rumus berikut:
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Kriteria pemberian penghargaan, dapat dilihat pada tabel berikut:

. Tabel 2.3Kriteria Penghargaan Kelompok:

	Skor  kelompok
	KriteriaPenghargaan

	15 – 19
20 - 24
25 – 30
	Good Team (tim yang baik)
Great Team (tim yang hebat)
Super Team (tim yang super)


9. Tes Formatif
Tes formatif diberikan di akhir pembelajaran kooperatif jigsaw. Tes ini memuat seluruh materi yang telah di diskusikan. Dengan demikian siswa termotivasi untuk mengikuti materi tersebut dengan baik  dan bekerja keras dalam kelompok ahli sehingga mereka bisa membantu tim mereka bekerja dengan baik. Prinsip keberhasilan tipe jigsaw adalah saling ketergantungan satu sama lain. Jadi setiap siswa tergantung pada teman – teman dalam satu tim untuk memberikan informasi yang diperlukan untuk mendapat penilaian yang baik atas pekerjaan mereka.
Implikasi positif dalam belajar matematika dengan menggunakan setrategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, yaitu:

a Kelompok kecil memberikan dukungan sosial untuk belajar matematika.

b Kelompok kecil menawarkan kesempatan untuk sukses bagi semua siswa dalam belajar matematika . Interaksi dalam kelompok dirancang untuk semua anggota dalam mempelajari konsep dan setrategi pemecahan masalah.
c Masalah matematika idealnya cocok untuk diskusi kelompok sebab memiliki solusi dapat di demonstasikan secara objektif.
d Siswa dalam kelompok dapat membantu siswa lain untuk menguasai masalah dasar dan prosedur perhitungan yang perlu dalam konteks permainan, teka–teki atau pembahasan masalah–masalah yang bermanfaat.

e Ruang lingkup matematika dipenuhi oleh ide–ide menarik dan menantang yang bermanfaat bila di diskusikan.
E. TINJAUAN TENTANG PRESTASI BELAJAR

1) Pengertian Prestasi
Prestasi menurut Depdiknas adalah hasil yang telah dicapai dari suatu usaha yang telah dilakukan atau dikerjakan. Sedangkan menurut Sumadi Surya Brata, prestasi adalah hasil yang harus didukung oleh kesadaran seseorang atau siswa untuk belajar.
 Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar sehingga ada perubahan–perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap siswa.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan. Gagne  menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran.

Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudah yang dibayangkan, karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauhmana ia telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. Seperti yang dikatakan oleh Winkel  bahwa 
Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru. Melalui prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya dalam belajar.
Menurut Poerwodarminto  yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan oleh seseorang. Sedangkan prestasi belajar itu sendiri diartikan sebagai prestasi yang dicapai oleh seorang siswa pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalam buku rapor sekolah.

Sedangkan Marsun dan Martaniah berpendapat bahwa 
prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.
Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam buki laporan yang disebut rapor.
2) Kemampuan Berprestasi Anak di Sekoah

Pada umumnya masalah yang dihadapi peserta didik berkisar pada ketidak mampuan berprestasi di sekolah. Adapun ketidak mampuan anak dalam berprestasi  di sekolah karena beberapa sebab, yaitu:

a Anak tidak berusaha dan tidak memiliki disiplin dalam belajar.

b Tidak sungguh–sungguh belajar, misalnya banyak melamun, berkhayal, atau suka mengantuk pada saat guru menerangkan.

c Persiapan anak untuk belajar tidak ada, maksudnya materi atau topik yang akan dipelajari tidak dimengerti anak.

Keberhasilan anak dalam berprestasi juga tidak luput dari peran aktif orang tua yang sebagai pendidik yang pertama dan yang utama, oleh karena itu orang tua harus memulainya sedini mungkin untuk mendidik anak tentang kebiasan- kebiasan yang baik seperti kebiasaan kejujuran, kehormatan, kerapian, tanggung jawab, membaca dan belajar.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa perlu diadakan tes sebagai pengukur prestasi. Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, tes prestasi belajar bertujuan untuk mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar. Benyamin S. Bloom dkk membagi kawasan belajar yang mereka sebut sebagai tujuan pendidikan menjadi tiga bagian, yaitu kognitif, kawsan afektif, dan kawasan psikomotor.
 Tes prestasi belajar secara luas tentu mencakup ketiga kawasan tujuan pendidikan tersebut.  

Ada dua tipe tes dalam pemberian skor untuk mengetahui prestasi siswa, yaitu tes objektif dan tes subjektif (esai):

a Tes Objektif

Pada tes tipe objektif sangat dianjurkan untuk mempergunakan lembar jawaban , yaitu dengan menyajikan tes dalam buku soal yang terpisah dari lembar tempat siswa memberi jawaban. Adanya lembar jawaban ini sangat memudahkan pemeriksa dalam mencocokkan setiap jawaban terhadap aitem dengan kunci jawaban yang telah disediakan.
b Tes Subjektif

Tes subjektif adalah tes yang hasil penilaiannya tergantung penilainya. Hal ini disebakan banyaknya ragam gaya jawaban yang diberikan oleh para siswa. Faktor kondisi pribadi penilaian sangat menentukan terhadap hasil penilaiannya. Tes subjektif biasanya berbentuk uraian. Tujuan utama tes ini adalah agar peserta didik dapat menunjukkan proses jawaban (yang ditunjukkannya dalam langkah–langkah) secara terinci tidak hanya hasilnya saja.
Kedua bentuk tes objektif dan tes subjektif dapat digunakan dalam kegiatan mengajar matematika. Tes objektif dapat digunakan untuk  keperluan mendiagnosis dan mendapatkan informasi tentang objek–objek matematika yang dikuasai peserta didik. Sedangkan tes subjektif dapat juga digunakan untuk mengetahui mengapa dan bagaimana proses peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika dan mengungkapkan gagasannya.

Tes prestasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menguasai pelajaran khususnya matematika yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.      
Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor–faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali, artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik–baiknya.

3) Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, antara lain: faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor–faktor yng berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor–faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluaraga, sekolah dan masyarakat.

a. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan dalam faktor intern yaitu:

1. Kecerdasan / intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi. Ada kalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan–kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak lainnya, sehingga seorang anak pada usia tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan yan lebih tinggi dibanding dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut Kartono, kecerdasan merupakan “salah satu aspek yang penting dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorang. Kalau seorang murid mempunyai tingkat normal atau diatas normal maka secara potensi ia dapat mencapai prestasi yang tinggi”.

Slameto mengatakan bahwa “ tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah “. Sedangkan Muhibbin berpendapat bahwa intelegensi adalah “ semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk maraih sukses. Sebaliknya semakin rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses “.

Dari pendapat diatas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang anak dalam usaha belajar.   

2. Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim purwanto, bahwa “ bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata abtitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan – kesanggupan tertentu ”.

Kartono menyatakan bahwa “ bakat adalah potensi atau kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk dikembankan melalui belajar akan menjadi kecakapan yang nyata”. Menurut syah Muhibbin “bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan“.

Dari pendapat diatas jelas bahwa tmbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. Sehubungan dengan bakat ini dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar pada bidang–bidang studi tertentu. Pada proses belajar terutama belajar ketrampilan, bakat memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil prestasi yang baik.     
3. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang. 

Menurut Winkel minat adalah “ kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang untuk berkecimpung dalam hal itu “. Selanjutnya Slameto mengemukakan bahwa minat adalah “kecenderungan yang tetap  untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus yang disertai rasa sayang“. Kemudian Sardiman mengemukakan minat adalah “suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri–ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan–keinginan atau kebutuhan–kebutuhannya sendiri“.   

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah di pelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharap dapat mengembangan minat untuk melakukannya sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai.  
4. Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong kedaan siswa untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar.

Nasution mengataakan motivasi belajar adalah “segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”. Sedangkan Sardiman mengatakan bahawa “motivasi adalah menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu”.

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian siswa terhadap sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran, sehingga mereka dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar secara aktif. 

b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor–faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa. Menurut Slameto faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah “keadaan keluarga, keadan sekolah dan lingkungan masyarakat”.

1. Keadaan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelakan oleh  Slameto bahwa “Keluarga dalah lembaga pendidikan pertama dan utama“. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam kebehasilan seseorang dalam belajar.

Dalam hal ini Hasbulloh mengatakan: 

 Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama–tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluaraga bagi pendidikan anak adalah sebagai peletak dasar bagi pendidkan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidika selanjutnya. Peralihan pendidikan informal ke lembaga formal memerlukan kerja sama yang baik antara orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak.  

2. Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolayh ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat – alat pelajaran dan kurikulum. Jika hubungan guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi hasil–hasil belajarnya.

Menurut Kartono “guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang akan di ajarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat dalam mengajar“. Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar.   

3. Lingkungan Masyarakat

Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari–hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.

Dalam hal ini Kartono berpendapat: lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak–anak yang sebayanya. Apabila anak–anak yang sebaya merupakan anak–anak yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak–anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak–anak yang berkeliaran maka anakpun dapat terpengaruh pula.

Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari–hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan–kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya. 
F. PENERAPAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW        PADA BANGUN RUANG KUBUS DAN BALOK
1. Pengertian bangun ruang

Bangun ruang adalah salah satu bagian dari geometri ruang. Geometri ruang sendiri merupakan cabang matematika yang membahas tentang bangun-bangun berdimensi tiga, yaitu bangun-bangun ruang dan bangun-bangun datar atau  bagian-bagian bidang lengkung pembentuk atau unsur bangun ruang tersebut. Dapat dikatakan bahwa bangun ruang adalah bangun yang semua elemen pembentuknya tidak seluruhnya terletak pada sebuah bidang datar atau lengkung.

Setiap orang menyadari bahwa kita hidup dalam ruang berdimensi tiga. Namun kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran geometri ruang pada pendidikan dasar dan menengah merupakan salah satu dari sekian banyak topik yang menjadi masalah terkemuka. Baik guru maupun siswa banyak mengalami hambatan untuk memahaminya. Oleh karena itu pembelajaran matematika pada pokok bahasan bangun ruang ini diajarkan dengan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Dengan pembelajaran kooperatif ini, siswa belajar melalui keaktifan untuk membangun pengetahuannya sendiri, dengan saling bekerjasama dalam suatu kelompok kecil belajar. 
Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini, diharapkan muncul kerjasama yang sinergi anatar siswa, saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan masalahnya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Materi pembelajaran bangun ruang merupakan topik dalam matematika geometri SD yang memegang peranan penting sebagai konsep dasar dalam mempelajari matematika lebih lanjut dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam disiplin ilmu yang lain. Materi bangun ruang kelas V semester II ini mencakup beberapa bentuk bangun ruang, dan peneliti membahas materi tentang kubus dan balok.

2. Ilustrasi Materi Bangun Ruang Kubus dan Balok

Tahap–tahap pembelajaran bangun ruang (balok dan kubus) dalam penelitian ini adalah:

a Pembentukan kelompok asal


Kelas dibagi menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 4 siswa ditinjau dari kemampuan kognitifnya, diupayakan keanggotaan kelompok bersifat heterogen.

b Penyajian materi oleh guru


Guru menyajikan materi dasar yang membekali siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang akan diberikan. Dalam penelitian ini materi hanya dijelaskan secara garis besarnya saja
c Penyajian tugas oleh guru


Guru meyajikan tugas-tugas yang perlu diselesaikan oleh semua kelompok asal. Perlu diketahui bahwa tugas-tugas ini bertujuan memantapkan dan mengembangkan pemahaman siswa. Disini peneliti membagi materi menjadi 4 topik bahasan dan membagi topik bahasan yang berbeda setiap anggota kelompok asal. Pada pelajaran ini materi bangun ruang dibagi menjadi empat bagian, yaitu: unsur–unsur kubus dan balok, jaring–jaring kubus dan balok, luas permukaan kubus dan balok dan volume kubus dan balok. 
d Pembentukan kelompok ahli


Pada tahap ini masing-masing kelompok asal berhitung 1–4 untuk menentukan wakil dari kelompoknya untuk menjadi ahli terhadap sub topik tertentu.

e Diskusi kelompok ahli

Para ahli masing-masing kelompok membentuk suatu kelompok ahli dan melaksanakan diskusi terhadap sub topik yang akan menjadi keahliannya. Mereka tidak berdiskusi untuk menyelesaikan sub topik- sub topik diluar keahliannya.

f Diskusi kelompok asal

Pada tahap ini, para ahli kembali pada kelompok asalnya dan memberikan penjelasan tentang sub topik yang menjadi keahliannya, dan mendengarkan penjelasan ahli-ahli lainnya sehingga secara kumulatif semua anggota nantinya menguasai semua tugas yang diberikan kepada kelompok asal dengan baik.

g        Pemberian tugas

Pemberian tugas dapat berupa lembar kerja yang di diskusikan dengan kelompok dan memberikan tugas evaluasi untuk individu. Melalui tugas ini akan diperoleh skor. Setiap siswa diberikan poin perkembangan yang ditentukan berdasarkan selisih skor dasar (pre test) dengan skor kuis terkini.
Dalam pembelajaran ini guru hanya sebagai pemberi arahan, bimbingan, dan memberi bantuan kepada siswa yang membutuhkan. Sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep tentang bangun ruang (kubus dan balok) dari pengalaman dan pengetahuan awal yang telah dimiliki sebelumnya, dengan demikian siswa tidak akan lupa tentang konsep yang telah dipelajari.
Ilustrasi materi bangun ruang kubus dan balok, yaitu:

a Kubus

1. Pengertian Kubus

Banyak benda–benda di sekitar kita yang berbentuk kubus, misalnya: kotak dadu, kotak cincin, bak mandi yang berbentuk kubus, dan lain sebagainya.





                   Gambar 2.2 Bangun ruang kubus   
Gambar di atas menunjukkan sebuah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang. Bangun ruang seperti itu dinamakan kubus. Gambar di atas menunjukkan sebuah kubus ABCD, EFGH yang memiliki unsur–unsur sebagai berikut:

a) Sisi / bidang

Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. Dari gambar di atas terlihat bahwa kubus memiliki 6 buah sisi yang semua bentuknya persegi. Yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), CDHG (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping kanan).

b) Rusuk

Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi bidang kubus dan terlihat seperti kerangka yang menyusun kubus. Kalau melihat gambar di atas Kubus ABCD, EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu: AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH.

c) Titik Sudut

Titik sudut kubus adalah titik potong antara dua rusuk. Dari gambar di atas terlihat kubus ABCD, EFGH memiliki 8 buah titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, dan H.

2. Jaring – Jaring Kubus


       Gambar 2.3 Jaring-jaring kubus
3. Luas Permukaan Kubus
a Luas permukaan = luas persegi ABCD + luas persegi     BFGC + luas persegi FEHG + luas persegi EADH + luas persegi CDHG + luas persegi ABFE

= (sxs) + (sxs) + (sxs) + (sxs) + (sxs) + (sxs)

=s² + s² + s² + s² + s² +s²

= 6 s²
b Jadi kubus memiliki rumus luas permukaan, yaitu: 6 x s x s = 6 x s²

c Misalkan kita ingin membuat kotak makanan berbentuk kubus dari sehelai karton. Jika kotak makanan yang diinginkan memiliki panjang rusuk 8 cm, berapakah luas karton yang dibutuhkan untuk membuat kotak makanan tersebut?

d Masalah ini dapat kita selesaikan dengan cara menghitung luas permukaan kubus, dengan cara sebagai berikut: 

Luas permukaan kubus = 6 x r²

= 6 x 8²

= 384 cm²

Jadi luas permukaan kubus tersebut adalah 384 cm²
4. Volume Kubus
a Rumus volume kubus yaitu: r x r x r = r³

b Misalkan sebuah bak mandi berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 1,2 m. Jika bak tersebut diisi penuh dengan air. Berapa liter air yang dapat ditampung?

c Untuk mencari solusi permasalahan ini kita perlu menghitung volume bak mandi tersebut dengan cara:

Volume kubus = r³

= 1,2³

=1,728 m³ = 1728 liter

Jadi volume bak mandi tersebut adalah 1728 liter.  

b Balok

1. Pengertian Balok

Banyak sekali benda – benda di sekitar kita yang berbentuk balok, misalnya: kotak korek api, dus air mineral, batu bata, almari, dan lain sebagainya.


                   



                                Gambar 2.4 Bangun ruang balok
Bangun ruang ABCD, EFGH pada gambar di atas memiliki tiga pasang sisi berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya, dimana setiap sisinya berbentuk persegi panjang. Bangun ruang seperti itu disebut balok. Balok memiliki unsur – unsur sebagai berikut:

a) Sisi / bidang

Sisi balok adalah bidang yang membatasi suatu balok. Dari gambar di atas terlihat bahwa balok ABCD, EFGH memiliki 6 buah sisi berbentuk persegi panjang. Keenam sisi tersebut adalah: ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), DCGH (sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi sampinhg kanan). Sebuah balok memiliki tiga pasang sisi yang berhadapan yang sama bentuk dan ukurannya. Ketiga pasang sisi tersebut adalah: ABFE dengan DCGH, ABCD dengan EFGH, dan BCGF dengan ADHE. 

b) Rusuk 

Sama dengan kubus, balok ABCD, EFGH memiliki 12 rusuk. Rusuk  yang dimiliki balok tersebut adalah: AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG dan HD

c) Titik Sudut

Dari gambar di atas terlihat bahwa balok ABCD, EFGH memiliki 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan H.
2. Jaring – Jaring Balok



                       Gambar 2.5 jaring-jaring balok

3. Luas Permukaan Balok
a) Luas permukaan = luas persegi panjang ABCD + luas persegi panjang CGHD + luas persegi panjang GFEH + luas persegi panjang FBAE + luas persegi panjang ADEH + luas persegi panjang BCFG

= (pxl) + (pxt) + (pxl) + (pxt) + (lxt) + (lxt)

= (pxl + pxl) + (pxt + pxt) + (lxt + lxt)

= 2 (pxl) + 2 (pxt) + 2 (lxt)

= 2 (pl + pt + lt) 

b) Jadi balok memiliki rumus luas permukaan, yaitu: 2 (pxl) + 2 (pxt) + 2 (lxt) = 2 (pl + pt +lt)

c) Sebuah kotak pensil berbentuk balok dengan ukuran: p = 15 cm, l = 5cm, dan t = 2cm. Berapakah luas permukaan kotak pensil tersebut?

d) Pertanyaan di atas dapat di selesaikan dengan cara sebagai berikut:

Luas permukaan balok = 2 (pl + pt + lt)

= 2 (75 +30 +10)

= 230 cm²
4. Volume Balok

a) Rumus volume balok yaitu: p x l x t

b) Sebuah balok memiliki panjang 70 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 100  cm. Berapa literkah volume balok tersebut?

c) Cara penyelesaiannya yaitu:

Volume balok= p x l x t

= 70 x 60 x 100 = 420000 cm³

= 420 liter.
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